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[bookmark: _Toc223397516]BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc223397517]Latar Belakang
Manusia dalam perspektif Islam merupakan makhluk yang diciptakan Allah SWT dalam keadaan fitrah serta dibekali akal dan hati sebagai instrumen untuk membedakan antara kebaikan dan keburukan. Potensi tersebut harus diarahkan melalui pendidikan, pembinaan, dan lingkungan yang kondusif agar berkembang menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Akhlak dalam Islam bukan hanya sekadar etika sosial, melainkan manifestasi dari keimanan yang tertanam dalam diri seseorang. Pembentukan akhlak remaja menjadi perhatian utama dalam pembangunan masyarakat yang beradab. Akhlak yang baik merupakan pondasi penting untuk memajukan bangsa, karena remaja yang termasuk dalam golongan muda adalah generasi penerus cita-cita bangsa[footnoteRef:1]. [1:  Jalalussayuthy Jalalussayuthy and Hary Murcahyanto, “Pesantren Sebagai Pilar Pembentukan Akhlak Remaja: Studi Kasus Dan Tantangan,” Journal of Education and Instruction (JOEAI) 7, no. 2 (2024): 412–25, https://doi.org/10.31539/joeai.v7i2.9775.] 

Islam juga mengajarkan hal yang sama kepada kita bahwa kita harus menerapkan akhlak yang baik. Agama islam adalah agama yang beradab dan sangat menjunjung tinggi akhlak yang mulia. Hal ini senada dengan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari :
إِنَّمَا بُعِثْتُ لِأُتَتِمَ صَالِحَ الْأَخْلَاقِ
Artinya: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik." (HR. Bukhari, Baihaqi, dan Hakim)[footnoteRef:2]. [2:  https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6946924/pepatah-tentang-adab-lebih-tinggi-dari-ilmu-apa-maksudnya] 

Agama islam telah memberi peringatan kepada kita umatnya agar menjadi orang yang bertaqwa, dalam artian bertaqwa ialah menjadi manusia yang melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Seperti berbuat dan bertutur kata yang baik serta shalat dan zakat dilaksanakan. Dalil nya tertera jelas didalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 83 yang berbunyi :
وَاِذْ اَخَذْنَا مِيْثَاقَ بَنِيْٓ اِسْرَاۤءِيْلَ لَا تَعْبُدُوْنَ اِلَّا اللّٰهَ وَبِالْوَالِدَيْنِ اِحْسَانًا وَّذِى الْقُرْبٰى وَالْيَتٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنِ وَقُوْلُوْا لِلنَّاسِ حُسْنًا وَّاَقِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَۗ ثُمَّ تَوَلَّيْتُمْ اِلَّا قَلِيْلًا مِّنْكُمْ وَاَنْتُمْ مُّعْرِضُوْنَ ۝٨٣
Artinya: (Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil, “Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Selain itu, bertutur katalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat, dan tunaikanlah zakat.” Akan tetapi, kamu berpaling (mengingkarinya), kecuali sebagian kecil darimu, dan kamu (masih menjadi) pembangkang. (Q.S. Al-Baqarah : 83)[footnoteRef:3]. [3:  https://quran.nu.or.id/al-baqarah/83] 

[bookmark: _GoBack]		Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa kita diperintahkan untuk tidak menyembah selain Allah serta berlaku baik kepada kedua orang tua, kerabat, anak yatim, dan orang miskin. Tidak hanya itu, Allah juga memerintahkan kita untuk bertutur kata yang baik kepada manusia karena seluruh perbuatan dan ucapan kita termasuk dalam akhlak dan kita upayakan untuk mencapai akhlak yang mulia.
Akhlak mulia tidak bisa dicapai jika kita mengalami krisis akhlak terutama pada generasi remaja. Krisis akhlak sendiri dikatakan apabila terjadi penurunan atau kerusakan nilai-nilai moral dan perilaku etis dalam masyarakat[footnoteRef:4]. Fenomena ini ditandai dengan maraknya perilaku menyimpang seperti perkelahian, pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, pencurian, hingga rendahnya kepedulian terhadap ibadah dan nilai-nilai agama.[footnoteRef:5] [4:  Aldrisna Nuringtyas Yatayukti, Syahira Azzahra Putri, and Nasywa Mufidah, “Krisis Akhlak Dan Sosial Pada Manusia Modern Saat Masa Remaja Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Al-Qayyimah 7, no. 1 (2024): 1–14, https://doi.org/10.30863/aqym.v7i1.5867.]  [5:  Azizah Binti Mat Rashid, Nor 'Adha Binti Abdul Hamid, dan Norul Huda Binti Bakar, "Krisis Akhlak: Penguatkuasaan Undang-Undang sebagai Benteng Menanganinya," dalam International Research Management and Innovation Conference 2014 (IRMIC2014), Kuala Lumpur, 17–18 November 2014, hlm. 151. ] 

Urgensi memperbaiki krisis akhlak sangat tinggi, karena akhlak yang baik merupakan pondasi utama dalam membangun masyarakat yang beradab dan bangsa yang maju.[footnoteRef:6] Jika krisis ini dibiarkan, maka masa depan bangsa terancam oleh perilaku negatif yang dapat merusak tatanan sosial dan moral masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama dan sistematis dari keluarga, tokoh agama, dan masyarakat untuk memberikan bimbingan, penyuluhan, dan pembinaan agar krisis akhlak pada remaja dapat diminimalisir dan mereka dapat tumbuh menjadi generasi yang berakhlak mulia. [6:  Fatkhul Umam, Pandangan Ibn Miskawaih terhadap Urgensi Pendidikan Akhlak (Tesis Magister, Universitas Islam Sultan Agung, 2024), hlm. 1, https://repository.unissula.ac.id/36892/1/Magister%20Pendidikan%20Agama%20Islam_21502300048_fullpdf.pdf.
 ] 

Dalam konteks ini, peran alim ulama sebagai tokoh agama dan panutan masyarakat menjadi semakin krusial. Alim ulama memiliki otoritas moral dan spiritual yang diakui, serta kemampuan untuk memberikan bimbingan dan nasihat yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya luhur bangsa. Komunikasi yang efektif dari alim ulama dapat menjadi jembatan untuk menyampaikan pesan-pesan moral yang dapat membimbing remaja menuju perilaku yang lebih baik dan bertanggung jawab[footnoteRef:7]. Namun, efektivitas komunikasi alim ulama tidak terlepas dari strategi yang digunakan, media yang dipilih, serta pemahaman terhadap karakteristik dan kebutuhan remaja sebagai аgen perubahan. [7:  Alma Devi Fatmala et al., “Efektivitas Komunikasi Dakwah Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara (1,2,3),” Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial Dan Pendidikan 2, no. 3 (2024): 16–21.] 

Dalam menghadapi hal yang terjadi, penulis merasa teori strategi komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy cocok digunakan dalam penelitian ini karena teori ini menekankan perencanaan dan manajemen komunikasi yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif. Dalam konteks penelitian ini, alim ulama sebagai komunikator harus merancang dan menyusun pesan yang tepat, memilih media yang sesuai, dan memahami karakteristik remaja untuk dilakukan pendekatan yang baik agar pesan dakwah dan moral dapat dipahami, diterima, dan memotivasi perubahan perilaku positif[footnoteRef:8]. [8:  Effendy Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi, Teori Dan Praktek, Komunikasi Dalam Sebuah Organisasi, 2019.] 

Teori strategi komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy secara umum menjelaskan bahwa strategi komunikasi merupakan suatu proses perencanaan dan pengelolaan komunikasi yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif. Strategi ini adalah gabungan antara perencanaan dan pengelolaan komunikasi yang bertujuan mencapai hasil yang diinginkan dengan langkah-langkah yang jelas dan bisa diukur[footnoteRef:9]. Dengan kata lain, setiap langkah dalam strategi harus mudah dipahami, dilaksanakan dengan cara yang terstruktur, dan hasilnya dapat dinilai apakah sudah mencapai tujuan yang diharapkan atau belum. [9:  Cindy Arsy Lestari and Khatibah, “Strategi Komunikasi Salam TV Dalam Menyiarkan Program Kisah Teladan Kepada Para Khalayak,” JDK: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 9, no. 1 (2024): 26–41.] 

Strategi komunikasi melibatkan lima komponen utama yang harus diperhatikan, yaitu komunikator sebagai pihak yang menyampaikan pesan, pesan itu sendiri yang harus relevan dan menarik bagi penerima, media yang digunakan untuk menyebarkan pesan, khalayak sasaran sebagai penerima pesan, serta efek atau dampak yang diharapkan dari komunikasi tersebut. Tujuan utama dari strategi komunikasi adalah agar pesan dapat dipahami dengan jelas oleh khalayak, diterima secara positif, dan mampu mendorong mereka untuk mengambil tindakan tertentu sesuai dengan tujuan komunikasi[footnoteRef:10]. [10:  Yohanes K.N. Liliweri and Henny L.L. Lada, “Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Kupang Dalam Mensosialisasikan Program Smart City,” Jurnal Communio : Jurnal Jurusan Ilmu Komunikasi (Fakultas Ilmu dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif …, 2021), https://doi.org/10.35508/jikom.v10i2.4460.] 

Strategi komunikasi harus memperhitungkan berbagai faktor pendukung dan penghambat yang dapat memengaruhi keberhasilan proses komunikasi, seperti kondisi situasi, karakteristik khalayak, serta konteks sosial dan budaya. Oleh karena itu, menurut Effendy, strategi komunikasi bukan sekadar penyampaian pesan biasa, melainkan merupakan suatu proses yang direncanakan dan dikelola dengan baik untuk mencapai tujuan mengubah sikap, opini, atau perilaku dari khalayak sasaran secara efektif.
Sesuai dengan fenomena yang terjadi di desa Sianggai-Anggai yang juga bagian dari masyarakat Indonesia, desa ini tidak luput dari dampak negatif globalisasi terhadap akhlak remaja. Meskipun memiliki potensi sumber daya manusia yang besar dan kearifan lokal yang kaya, desa ini juga menghadapi permasalahan terkait dengan kenakalan remaja, rendahnya kesadaran akan nilai-nilai agama, serta pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di lapangan, ditemukan bahwa krisis akhlak remaja yang terjadi meliputi berbagai perilaku negatif seperti perkelahian antar remaja, perjudian online, pencurian , hamil diluar nikah, pacaran, serta pernikahan dini. Terjadi kondisi ini dikarenakan masuknya jaringan internet melalui wi-fi pada tahun 2020, ini gerbang awal kemerosotan akhlak dan adab remaja dimulai[footnoteRef:11]. Kondisi ini diperparah minimnya pendidikan agama dan kegiatan keagamaan yang diikuti oleh remaja. Lingkungan yang kurang kondusif dan pengaruh teman sebaya juga menjadi faktor yang memperkuat terjadinya krisis akhlak tersebut.  [11:  Husnul Fikri, “Ketua MUN” (Solok, Sariak Alahan Tigo, 2025).] 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu mengatasi permasalahan akhlak negatif yang banyak terjadi di kalangan remaja. Hal ini sejalan dengan program kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Majelis Ulama Nagari (MUN), yang memiliki tugas utama untuk membimbing, membina, dan mengayomi umat Islam di tingkat nagari (desa atau kelurahan). Salah satu program MUN berfokus pada pembinaan dan bimbingan umat, khususnya dalam menanggulangi krisis akhlak remaja melalui pendekatan dakwah, pendidikan agama, dan penanaman nilai-nilai moral. 
Visi MUN adalah mewujudkan nagari yang baldatun thayyibatun warabbun ghafur, sedangkan misinya meliputi pembinaan umat Islam agar mampu menjalankan ajaran agama secara kaffah, dengan sasaran utama para remaja. Selain itu, MUN juga berkomitmen untuk menjaga kelestarian adat dan budaya nagari yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta membangun kerja sama dan sinergi dengan berbagai lembaga dan elemen masyarakat di nagari[footnoteRef:12]. [12:  Ibid.] 

Upaya bersama sangat diperlukan dari keluarga, tokoh agama, dan masyarakat untuk memberikan bimbingan, penyuluhan, dan pembinaan agar krisis akhlak pada remaja dapat diminimalisir dan mereka dapat tumbuh menjadi generasi yang berakhlak mulia. Oleh karena itu, diperlukan perubahan dengan upaya yang sistematis dan terencana untuk meningkatkan akhlak remaja di Desa Sianggai-Anggai, salah satunya melalui optimalisasi peran alim ulama sebagai agen perubahan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga memiliki implikasi sosial yang signifikan dalam upaya mewujudkan remaja yang berakhlak mulia, khususnya di Desa Sianggai-Anggai. Melalui pemahaman yang mendalam tentang strategi komunikasi alim ulama, diharapkan dapat dirumuskan solusi yang efektif dan berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan akhlak remaja dan menciptakan generasi yang berkualitas serta berdaya saing.
Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas, Maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan dalam suatu penelitian ilmiah dengan judul “Strategi Komunikasi MUN dalam Menanggulangi Krisis Akhlak Remaja Desa Sianggai-Anggai”.
B. [bookmark: _Toc223397518]Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan di atas peneliti merumuskan masalah yang dikaji ialah :Bagaimana Strategi Komunikasi MUN dalam Menanggulangi Krisis Akhlak Remaja Desa Sianggai-Anggai?
C. [bookmark: _Toc223397519]Batasan Masalah
Agar penulisan ini tidak terlalu luas serta tidak menyimpang dari apa yang dimaksud oleh judul diatas, maka penulis perlu membatasi masalah penelitian ini tentang :
1. Bagaimana MUN merancang dan menyampaikan pesan dakwah dalam upaya mengatasi krisis akhlak
2. Bagaimana MUN memilih dan menetapkan media dakwah dalam upaya mengatasi krisis akhlak
3. Bagaimana MUN merancang dan menerapkan pendekatan yang sesuai dengan nilai dakwah dalam upaya mengatasi krisis akhlak
D. [bookmark: _Toc223397520]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ingin mengetahui bagaimana rancangan dan penyampaian pesan dakwah dalam upaya mengatasi krisis akhlak
2. Ingin mengetahui bagaimana memilih dan menetapkan media dakwah dalam upaya mengatasi krisis akhlak 
3. Ingin mengetahui bagaimana merancang dan menerapkan pendekatan yang sesuai dengan nilai dakwah dalam upaya mengatasi krisis akhlak
E. [bookmark: _Toc223397521]Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah kajian dalam ilmu komunikasi dapat memperkaya teori komunikasi, khususnya dalam konteks dakwah dan penyuluhan, serta mengidentifikasi cara komunikasi yang efektif untuk mempengaruhi perilaku dan membentuk akhlak remaja. Selain itu, penelitian ini membantu menyelaraskan konsep akhlak dalam teori komunikasi yang diterapkan dalam kehidupan remaja, sehingga memberikan perspektif baru dalam pemahaman tentang bagaimana strategi komunikasi alim ulama dapat diterapkan untuk memperbaiki akhlak generasi muda. 
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian dapat memberikan panduan bagi alim ulama untuk lebih efektif dalam berkomunikasi dengan remaja, sehingga mereka dapat lebih berhasil dalam menanggulangi krisis akhlak yang terjadi. Penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi tentang metode penyuluhan yang tepat untuk meningkatkan kesadaran akhlak remaja, seperti melalui ceramah, dakwah, atau kegiatan keagamaan lainnya, serta menyediakan strategi yang dapat diadopsi oleh lembaga-lembaga keagamaan dalam mengurangi perilaku negatif di kalangan remaja.
3. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan komunikasi dakwah dan krisis akhlak remaja. Penelitian ini juga memperdalam pemahaman tentang fenomena sosial terkait krisis akhlak dan menawarkan solusi melalui pendekatan komunikasi.
F. [bookmark: _Toc223397522]Penjelasan Judul
Agar tidak terjadi salah penafsiran dan mencegah perbedaan pemahaman dalam memahami judul yang peneliti maksud, maka akan dijelaskan beberapa hal yang terdapat dalam judul :
1. Strategi Komunikasi : komponen kunci dalam memastikan keberhasilan proses komunikasi yang efektif, terutama ketika tujuan utamanya adalah memengaruhi atau mengubah sikap dan perilaku audiens. Strategi ini mencakup perencanaan yang sistematis dan terarah, mulai dari pemilihan sumber pesan yang kredibel, perancangan isi pesan yang relevan dan menarik, hingga penggunaan saluran komunikasi yang sesuai dengan karakteristik audiens[footnoteRef:13]. [13:  Asriwati, Strategi Komunikasi Yang Efektif: Communication for Behavioral Impact (Combi) Dalam Pengendalian Demam Berdarah Dengue, Syiah Kuala University Press (Syiah Kuala University Press, 2021), https://www.google.co.id/books/edition/Strategi_Komunikasi_yang_Efektif_Communi/WzFfEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=0.] 

2. Alim Ulama : Secara etimologis, kata "alim" berasal dari bahasa Arab yang berarti "orang yang berilmu," sedangkan "ulama" adalah bentuk jamak dari "alim," yang menunjukkan sekelompok orang berilmu[footnoteRef:14]. [14:  Abdul karim, Belajar Dari Leluhur : Manuskrip Dan Tradisi Lisan Sebagai Sumbe Pengetahuan Ekologi Dan Mitigasi Bencana (Adab, 2023), https://books.google.co.id/books?id=gSflEAAAQBAJ.] 

3. [image: ]Krisis Akhlak : kondisi di mana terdapat penurunan atau penyimpangan perilaku moral dalam masyarakat, terutama di kalangan remaja. Krisis ini sering kali ditandai dengan tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama dan norma sosial yang berlaku[footnoteRef:15]. [15:  Ernita Dewi, Perempuan Dan Remaja Dalam Rotasi Perubahan Zaman, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., vol. 3 (Ar-Raniry Press, 2020), https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-a7e576e1b6bf.] 

G. [bookmark: _Toc223397523]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan gambaran singkat mengenai isi skripsi dari bab ke bab. Sehingga akan memudahkan dalam menanggapi isi keseluruhan. Skripsi ini terdiri dari 5 bab yang meliputi pendahuluan, landasan terori, metode penelitian, hasil penelitian, dan penutup.
	BAB I	                                :

	Berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan judul, dan sistematika penulisan.

	BAB II                                :
	Landasan teoritis yaitu mengenai teori apa yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya: Strategi Komunikasi yaitu perencanaan dan manajemen, seperti pemilihan pesan, media dan pendekatan.

	BAB III                               :

	Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian, yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.

	BAB IV                              :
	Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan penelitian.

	BAB V                                :
	Bab ini berisi penutup yaitu kesimpulan dan saran
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